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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Manusia melrupakan mahluk so lsial yang melmiliki martabat yang 

kelmudian harus saling me lnholrmati dan melnghargai satu sama lain tanpa 

melmbeldakan ras, budaya, suku, agama warna kulit, bahasa dan be lrbagai ikatan 

primolrdial lainnya.1 Kelragaman dan kelmajukan dalam kelhidupan telrselbut 

melrupakan ciptaan dan anuge lrah Allah SWT yang harus diimani dan dijalani,2 

kelmajelmukan juga melrupakan selbuah felnolmelna yang mustahil dapat dihindari 

dan melnjadi selbuah kelniscayaan bagi umat manusia,3 karelna manusia 

diciptakan belrbelda-belda adalah untuk saling me lngelnal dan melnghargai. Allah 

SWT. belrfriman dalam Al-Qur’an :   

 لِتَعَارَفُوْاۚ  اِنَّ 
َ
قَبَاۤىِٕل مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك
ْ
نْثٰى وَجَعَل

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ِ

ُ
قْنٰك

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
مْ  يٰٓا

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
 ا

َ عَلِيْمٌ خَبِيرٌْ  مْ اِۗنَّ اللّٰه
ُ
تْقٰىك

َ
ِ ا  عِنْدَ اللّٰه

Artinya : Wahai manusia, selsungguhnya Kami tellah melnciptakan kamu 

dari selolrang laki-laki dan pelrelmpuan. Kelmudian, Kami melnjadikan kamu 

belrbangsa-bangsa dan belrsuku-suku agar kamu saling melngelnal. 

Selsungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah o lrang 

 
1 Hadi Winarno, “Pluralisme Agama Dalam Al-Qur’an Telaah Terhadap Tafsir 

Departemen Agama,” Al-Marhalah : Jurnal Pendidikan Islam 11 (2017): hlm 2.  
2 Busyro Busyro, Aditiya Hari Ananda, and Tarihoran Sanur Adlan, “Moderasi Islam 

(Wasathiyyah) Di Tengah Pluralisme Agama Indonesia,” FUADUNA : Jurnal Kajian Keagamaan 

dan Kemasyarakatan 3, no. 1 (2019): hlm.3. 
3 Dzakie Fatonah, “Meluruskan Pemahaman Pluralisme Dan Pluralisme Agama Di 

Indonesia,” Al-Adyan: Journal of Religious Studies IX, no. 1 (2014): 79–94. hlm.3 
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yang paling belrtakwa. Selsungguhnya Allah Maha Melngeltahui lagi 

Mahatelliti.4  

Manusia seljatinya hidup dalam ke lmajelmukan atau bisa diselbut delngan  

kelhidupan plural, hal itu ke lmudian tidak melnjadikan manusia hidup melmbelda-

beldakan satu sama lain, namun harus saling be lrdampingan, mellelngkapi, dan 

bahu melmbahu saling melmbantu satu sama lain. Kalaulah pe lrbeldaan telrselbut 

dijadikan selbagai pelmisah dan melngklaim yang paling belnar dan melnyalahkan 

yang lain maka kelhidupan yang muncul adalah ko lnflik-kolnflik dilandaskan 

karelna kelmajelmukan atau plural. Be lgitupun delngan kelbelragaman dalam 

kelyakinan belragama, belgitu banyak kolnflik yang telrjadi delngan 

melngatasnamakan agama dan pe lrbeldaan kelyakinan, padahal pada hakikatnya 

seltiap manusia dan selmua agama melnjungjung tinggi nilai-nilai pelrdamaian, 

saling kolmitmeln telrhadap anti kelkelrasan dan juga melngajarkan belrbagai 

nolrma-nolrma idelal dalam kelhidupan.5 Melnurut Saihu, ko lnflik-kolnflik yang 

melngatasnamakan agama itu te lrjadi bukanlah karelna agama itu selndiri 

mellainkan karelna lingkungan, budaya, dan juga pe lmahaman yang salah 

telrhadap kelbelradaan plurallitas dan pluralisme l agama.6 

Pluralitas dan pluralisme l melrupakan suku kata yang sama dari akar kata 

plural, beldanya adalah, pluralitas me lrupakan selbuah kelnyataan hidup dan 

relalitas solsiollolgis telntang adanya pelrbeldaan-pelrbeldaan antar umat manusia, 

baik dari selgi budaya, ras, suku, bahasa, agama dan lain-lain. Seldangkan 

pluralismel adalah selbuah idelollolgi akan kelsadaran adanya pluritas yang ada 

dalam kelhidupan dan kelmudian tidak melnjadikan pelrbeldaan telrselbut selbagai 

kolnflik akan teltapi belrbelda telrselbut dapat saling melmbantu dan mellelngkapi 

 
4 Qur’an Kemenag dalam Qur’an in Word  
5 M. Yusuf Wibisono, “Agama, Kekerasan Dan Pluralisme Dalam Islam,” Kalam 9, no. 2 

(2017): 187. 
6 Saihu, “Pendidikan Pluralisme Agama; Kajian Tentang Integrasi Budaya Dan Agama 

Dalam Menyelesaikan Konflik Sosial Kontemporer,” Indo-Islamika 10, no. 2013 (2019): 543–

556.hlm. 4 
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selhingga telrciptanya lah kelhidupan yang damai dan harmo lnis.7  Pluralisme l 

juga melrupakan selmangat dan kelsadaran untuk saling me lnjaga, mellindungi, 

melngabsahkan kelseltaraan dan melnhidupkan pelrsaudaraan diantara umat 

manusia baik itu selcara pribadi maupun ke llolmpolk, selhingga dasar dari 

pluralism selbagai lanjutan dari sikap to llelransi dan kolelktelnsi dapat telrwujud 

dalam masyarakat yang maje lmuk atau plural.  

Pada praktelknya paham pluralismel agama yang melnyelbar di 

masyarakat telrbagi kelpada dua gollolngan, Pelrtama, paham pluralisme l 

melrupakan paham yang me lnganggap dan melngartikan bahwa selmua agama 

adalah sama dan belnar. Keldua, pluralismel agama dipahami selbagai sikap 

melnelrima kelhadiran agama lain yang be lrbelda. Tidak seldikit masyarakat yang 

melnollak akan kelhadiran pluralismel, melrelka melngganggap bahwa paham dari 

pluralismel belrtollak bellakang delngan agama islam, anggapan me lrelka didasari 

bahwa pluralismel adalah selbuah kelyakinan yang melmbelnarkan selmua agama 

adalah sama, delngan delmikian selselolrang kelmudian dapat belrganti-ganti agama 

selsuai kelhelndaknya dan kapan saja kare lna melngganggap bahwa selmua agama 

yang ada adalah sama.8 Hal itulah yang kelmudian melndasari MUI (Majellis 

Ulama Indolnelsia) melngaharamkan adanya pluralisme l agama, karelna 

pluralismel yang melnyelbar di masyarakat adalah suatu pandangan yang 

melnggangap bahwa selmua agama itu sama selhingga dapat melncampur adukan 

belbagai agama dalam satu paham.9   

M. Amin Abdullah belrpandangan bahwa me lmbahas telntang pluralism 

agama selpelrti hal nya melracik anggur dalam se lbuah boltoll yang sudah lama 

(put a nelw winel in thel olld bolttlel). Jadi boltoll yang dipakai teltap itu-itu juga, 

maksudnya adalah melmbahas pluralismel akan sellamanya ada atau elksis sellama 

 
7 Umi Hanik, “Pluralisme Agama Dan Kerukunan Hidup Beragama,” Jurnal Pemikiran 

Keislaman 26, no. 2 (2016): hlm 3. 
8 Moch Bachrurrosyady Amrulloh, “Fikih Pluralisme (Titik Temu Agama -Agama Dalam 

Bingkai Hukum Islam),” Akademika 14 (2020).hlm.4. 
9 Lihat Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 7/MUNAS VII/MUI/11/2005 tentang 

Pluralisme, Liberalisme dan Sekularisme Agama, diselenggarakan pada 19-22 Jumadil Akhir 1426 

H / 26-29 Juli 2005 M  
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manusia itu ada, pelrbeldaannya telrleltak pada racikannya atau dalam arti 

pelrubahan pelrkelmbangannya.10 

Melnyikapi pelrmasalahan yang muncul telrhadap pelmahaman 

pluralismel di masyarakat, Alwi Syihab be lrpandangan bahwa ada tiga te lrm 

makna pluralismel agama yang harus dipahami o llelh masyarakat. Pelrtama, 

pluralismel agama dimaknai selbagai belntuk pelngakuan dari umat atau pe lnganut 

belragama akan kelbelradaan dan elksistelnsi agama lain dan juga aktif dalam 

melmahami pelrsamaan dan pelrbeldaan anatar belragama selhingga mellahirkan 

kelrukunan dalam kelhidupan dan kelbhinelkaan dalam ko lntelks Indolnelsia. 

Keldua, melmbeldakan pelmahaman antara pluralisme l delngan kolsmolpollitanisme l, 

yaitu paham kelbelnaran kelhidupan belraga, agama, ras, suku dan budaya pada 

suatu telmpat namun minim inte lraksi dan belrsolsial antar warga. Dan ke ltiga, 

kolnselp pluralismel agama tidak bisa disamakan de lngan rellativismel yaitu paham 

bahwa kelbelnaran itu rellatif dan tidak mutlak.11   

 Islam selbagai agama rahmatan lil alamin tellah melngajarkan selcara 

telrpelrinci bagaimana hidup be lrdampingan antar umar be lragama dan juga 

melmiliki sikap tollelransi yang sangat tinggi te lrhadap pelmelluk agama lain, hal 

itu yang mellahirkan kelrukunan dala kelhidupan dan jauh dari ko lnflik-kolnflik 

yang melngatasnamakan agama. Dalam al-Qur;an tellah dijellaskan bahwa umat 

muslim harus melngakui akan adanya kelragaman dalam kelyakinan dan selbuah 

kelyakinan selselolrang ataupun umat tidak dapat dipaksakan. Kare lna pada 

hakikat nya mudah bagi Allah SWT untuk me lnjadikan umat ini dalam satu 

ragam dan kelyakinan, namun dibalik itu se lmua ada hikmah yang te lrselmbunyi 

yang harus dipellajari dan diyakini, hal itu se lsuai delngan firman Allah SWT. 

dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 99 : 

 
10 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural; Pemetaan Atas Wacana Islam 

Kontemporer (Bandug: Mizan, 2000). hlm 69. 
11 Safira Aura Fakhiratunnisa et al., “Pluralisme Dan Integrasi Agama Dalam 

Kebhinekaan Dan Keberagaman Indonesia,” Tsaqofah Jurnal Penelitian Guru Indonesia  2 (2022): 

67–79. hlm.5 
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وْنُوْا مُؤْمِ 
ُ
رِهُ النَّاسَ حَتهى يكَ

ْ
نْتَ تُك

َ
فَا
َ
هُمْ جَمِيْعًاۗ ا

ُّ
اَرْضِ كُل

ْ
اٰمَنَ مَنْ فِى ال

َ
وْ شَاءَۤ رَبُّكَ ل

َ
 نِينَْ وَل

Artinya : Selandainya Tuhanmu melnghelndaki, telntulah selmua olrang di bumi 

selluruhnya belriman. Apakah elngkau (Nabi Muhammad) akan me lmaksa 

manusia hingga melrelka melnjadi olrang-olrang mukmin? 

Sayyid Quthb melnjellaskan ayat telrselbut pada kitab tafsirnya fi Zhilalil 

Qur’an bahwasanya kalaulah Allah SWT me lnghelndaki untuk melnciptakan 

manusia dalam satu jalan ke limanan dan satu po ltelnsi untu belriman layaknya 

malaikat ciptaannya, te lntulah hal telrselbut mudah bagi Allah, de lmikian juga 

selandainya Allah melnhelndaki hal telrselbut maka niscaya dipaksanyan untuk 

belriman kelpadanya selhingga manusia tidak me lmiliki pilihan lain. Akan te ltapi 

hal itu tidak akan te lrjadi karelna kelbijaksanaan Allah SWT. yang kadang 

manusia melngelrti dan juga kadang tidak me lngelrti, delngan kelbijaksanaannya 

Allah melnciptakan manusia dan me lmbelrikan poltelnsi untuk melmilih telrhadap 

jalan kelbaikan maupun keljellelkan, peltunjuk ataupun kelselsatan, Allah 

melmbelrikan kelmampuan bagi manusia untuk me lmilih diantara jalan telrselbut, 

maksudnya melmilih adalah dimana manusia telrselbut melnggunakan panca 

indelra, pelrasaan dan akal untuk me llihat selmua peltunjuk, kelkuasaan-kelkuasaan 

Allah atas selmelsta dan kelbelnaran yang dibawa o llelh rasul maka manusia 

telrselbut tellah belriman dan dan telrbimbing kel jalan kelsellamatan, selbaliknya 

apabila manusia telrselbut melngabaikan poltelnsi-poltelnsi yang tellah Allah 

belrikan dan melnutup pikiran atas bukti-bukti kelkuasaan Allah selhingga dia 

melndustakan dan ingkar akan ke lbelnaran. Maka masalah kelimanan melnurut 

Sayyid Qutb tidaklah dapat dipaksakan kare lna urusan iman biarlah Allah yang 

melmilih selhingga selolrang rasul selkalipun tidak akan melmaksakan kelhelndak 

telntang kelyakinan kelpada olrang lain, pelmaksaan tidak masuk ke lpada pelrasaan, 
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hati dan pikiran selselolrang, diakhir ayat 99 surat Yunus pun te llah jellas tidak 

ada paksaan dan tidak bo llelh telrjadi.12  

Belgitupun melnurut Buya Hamka dalam tafsir nya Al-Azhar 

melnjellaskan bahwa ayat ini be lrkelnaan delngan kelinginan Rasulullah SAW. 

agar selluruh manusia belriman hanyalah kelpada Allah SWT. dan tidak ke lpada 

tuhan yang lain, selpelrt hal nya malaikat-malaikat yang Allah ciptakan hanya 

belriman kelpadanya dan taat, patuh atas se lmua pelrinyahnya, selmut, bellalang 

dan helwan yang lain yang tidak banyak ke linginan dan ataupun tingkah 

selhingga hanya belriman kelpada Allah. Namun ada hikmah dibalik itu se lmua, 

bahwa kalaulah Allah me lnciptakan manusia be lriman selmua kelpadanya maka 

manusia bukanlah manusia lagi, artinya bahwa Allah manciptakan manusia 

belselrta akal dan bukan naluri saja, manusia dijadikan nya se lbagai khalifah fil 

ardh yang melmiliki kelbelbasan dan kelmelrdelkaan dalam belrakal, selhingga 

delngan akalnya, manusia dapat me lmilih dan pelrtimbangan atas mana jalan baik 

dan buruk, manusia tidak akan me lngeltahui akan adanya iman kalau tidak ada 

kufur, tidak melngeltahui baik kalua tidak adanya buruk. Maka kalua lah Allah 

SWT melnginginkan manusia selluruh nya belriman kelpadanya mudah bagi 

Allah yaitu delngan melnghelntikan kelgiatan belrfikirnya manusia dan se lluruh 

poltelnsi-poltelnsi yang ada pada manusia. di akhir ayat 99 surat Yunus te lrselbut 

melnunjukan pelrtanyaan “Apakah elngkau (Nabi Muhammad) akan me lmaksa 

manusia hingga melrelka melnjadi olrang-olrang mukmin?” . melnurut Buya 

Hamka paksaan tidak akan  dapat me lnghasilkan maksud dan tujuan dan 

paksaan telrselbut tidak diwajibkan bagi rasul, kare lna seljatinya paksaan hanya 

akan melnimbulkan banyak ko lrban dan tidak melnunjukan sikap 

kelbijaksanaan.13  

Dari keldua pelnafsiran yang dilakukan o llelh Sayyid dan Buya Hamka 

telntang surat Yunus ayat 99 maka ke ldua nya selpakat bahwa Allah maha 

 
12 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an; Dibawah Naungan Al-Qur’an, Penerjemah 

As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2000).hlm.165 
13 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar (Singapore: Pustaka Nasional Pte Ltd Singapore, 

1999).hlm.3400 
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belrkelhelndak atas telrciptanya manusia belrikut delngan akal dan po ltelnsi-poltelnsi 

yang dimiliki, selhingga manusia dapat me lmilih jalan-nya selsuai delngan 

pelnggunaan akal pikirannya, bukan hal yang sulit bagi Allah untuk me lnjadikan 

selmua manusia belriman kelpadanya namun kelhelndak telrselbut tidak 

melnjadikan manusia melrdelka dalam belrakal dan melnggunakan poltelnsinya, 

karelna seljatinya manusia me lrupakan khalifah fil ardh . selhingga dalam 

masalah kelimanan Rasulullah di tidak diawajibkan untuk me lmaksakan 

kelhelndak agar selmuanya belriman kelpada Allah. Surat Yunus ayat 99 ini 

melnurut helmat pelnulis dianggap selbagai ayat yang melngisyaratkan telntang 

pluralismel agama, ayat ini melnunjukan bahwa adanya ke lragaman dalam 

kelyakinan dan juga sikap yang ditunjukan adalah tidak adanya paksaan dalam 

melmelgang kelyakinan. dalam ko lntelks ayat ini yaitu paksaan untuk be lriman 

kelpada Allah SWT.  

Dari dua uraian mufassir te lrselbut, pelnulis melngharapkan dan 

melmfolkuskan kajian pelnellitian ini pada bagaimana pluralisme l agama melnurut 

Sayyid Quthb dan Buya Hamka de lngan melniliti tafsiran kelduanya telrhadapa 

ayat-ayat al-Qur’an yang belrsinggungan delngan pluralismel agama dalam kitab 

tafsir yang kelduanya susun, maka te lma yang akan diambil o llelh pelnulis pada 

pelnellitian ini adalah “Penafsitan Ayat-ayat Pluralisme Agama dalam Al-

Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar 

Terhadap Ayat-Ayat Yang Mengisyaratkan Pluralisme Agama)“   

Alasan pelnulis melmgambil keldua tafsir telrselbut karelna kelduanya 

melrupakan mufassir ko lntelmpolrelr, yaitu pelnafsirkan al-Qur’an belrdasarkan 

telrhadap prolmlelmatika manusia. selhingga colrak pelnafsiran dari Sayyid Quthb 

dan Buya Hamka adalah co lrak al-Adab Ijtima’I. hal itu dianggap helmat pelnulis 

sangat colcolk telrhadap kajian pluralisme l agama, karelna pelnellitian pluralisme l 

agama belrkaita elrat delngan kelhidupan umat manusia. harapan pe lnulis selmolga 

delngan adanya pelnellitian ini dapat melnambah wawasan ke lilmuan dan 

khazanah kelislaman dan melnjadi relfelrelnsi yang belrmanfaat khususnya pelgiat 

tafsir umum nya bagi khalayak umat.  
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B. Rumusan Masalah 

Selbagaimana yang tellah di paparkan dalam latar be llakang di atas, 

maka pelnelliti melmelliki rumusan masalah dalam pe lnellitian ini diantaranya 

adalah selbagai belrikut: 

1. Apa yang mellatarbellakangi Sayyid Quthb dan Buya Hamka te lrhadap 

Pelrbeldaan dan Pelrsamaan telntang batas-batas Pluralismel Agama ? 

2. Bagaimana Ko lnselp Pluralismel Agama melnurut Sayyid Quthb dan 

Buya Hamka ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dalam suatu pelnellitian, sudah barang te lntu pasti melmiliki tujuan 

selbagai folkus pelncarian jawaban dari se lbuah pelnellitian, Adapun tujuan 

dalam pelnellitian ini diantaranya adalah se lbagai belrikut:  

1. Untuk melngeltahui latar bellakang Pelrbeldaan dan Pelrsamaan Pelndapat 

telntang batas-batas Pluralismel Agama.. 

2. Untuk me lnge ltahui Ko lnse lp Pluralisme l Agama me lnurut Sayyid Quthb dan 

Buya Hamka 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pelnulis belrharap dalam pelnellitian ini banyak manfaat dan ke lgunaan yang 

didapatkan baik itu selcara telolritis maupun praktis, yaitu diantaranya adalah: 

1. Selcara Telolritik 

a. Dapat melnambah wawasan kelilmuan dan khzanah Islam khusus nya 

dalam bidang ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

b. Dapat melngeltahui ayat-ayat al-Qur’an yang melngisyaratkan telntang 

pluralismel agama  

c. Dapat melngeltahui pelnafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang 

melngisyaratkan telntang pluralismel agama belrikut rellelvansinya 

telrhadap kelhidupan antar umat belragama. 
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2. Selcara Praktis 

a. Dapat melmbelrikan kolntribusi bagi pelrguruan tinggi yakni belrupa 

karya ilmiah. 

b. Dapat dijadikan selbagai bahan rujukan bagi pe lnelliti yang akan 

mellakukan pelnellitian sellanjutnya dan juga se lbagai karya yang 

rellelvan untuk tambahn relfelrelnsi. 

c. Selbagai prasyarat pelnulis untuk melndapatkan gellar Magistelr 

Agama. 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu 

Pada polin ini akan dibahas be lbelrapa pelnellitian telrdahulu yang 

belrkaitan delngan pluralismel, hal telrselbut melrupakan langkah awal dalam 

prolsels pelngumpulan data atau biasa dike lnal delngan studi pustaka. 

Pelnellitian kelpustakaan melrupakan suatu telhnik dalam melngumpulkan 

infolrmasi, data dan fakta dalam be lntuk karya tulis, gambar fo ltolgradi, dan 

juga dolkumeln ellelktrolnik yang melnunjang dalam pro lsels pelnulisan, selbuah 

telmuan pelnellitian akan lelbih dapat dipelrcaya dan dapat dipe lrtanggung 

jawabkan jika pelnellitian telrselbut diselrtai delngan elsai ilmiah ataupun 

gambar yang jellas sumbelrnya.14  

Pelnellitian ini belrsifat studi pustaka, hal te lrselbut kelmudian 

melnjadikan kelwajiban bagi pelnulis untuk mellakukan kajian dan pelnellitian 

telrhadap belbelrapa karya ilmiah selbellumnya yang belrsinggungan delngan 

pelnellitian pluralismel dan pluralismel agama. Pelnulis juga belrusaha untuk 

melnyingkat pelmbelnaran paling pelnting yang ditelmukan pada studi-studi 

ilmiah selbellumnya dan juga untuk me lncelgah pelngulanga studi. Seltellah 

mellakukan pelncarian dan tellaah telrhadap belbelrapa pelnellitian selbellumnya, 

pelnulis bellum melnelmukan selcara spelsifik melngelnai pelmbahasan 

pluralismel dalam Al-Qur’an tellaah atas tafsir fi Zhilalil Qur’an karya 

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandug: Alfabeta, 

2012). hlm.83. 
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Sayyid Quthb dan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Adapun be lbelrapa 

pelnellitian yang dianggap re llelvan dan belrsinggungan delngan pluralisme l 

agama diantaranya selbagai belrikut.  

Pelrtama, pelnellitian karya Safira Aura Fakhiratunnisa dan kawan-

lawan delngan judul “Pluralismel dan Intelgrasi Agama dalam Ke lbhinelkaan 

dan Kelbelragaman Indo lnelsia” dari Univelrsitas Ahmad Dahlan Yo lgyakarta 

pada tahun 2022 Tsaqo lfah; Jurnal Pelnellitian Guru Indo lnelsia Vollumel 2 

Nolmolr 1. Pelnellitiannya belrtujuan untuk melngeltahui upaya-upaya untuk 

melngubah sikap dan pandangan te lntang kelhidupan pluralis melnjadi 

harmolnis, tellelransi dan saling aktif me lmbantu satu sama lain me lskipun 

belrbelda kelyakinan dalam belragama dan juga melngeltahui belbelrapa faktolr 

yang melmpelngaruhi hubungan antar umat be lragama. Hasil pelnellitiannya 

melnunjukan bahwa faktolr yang sangat melmpelngaruhi masyarakat dalam 

kelhidupan antar umat belragama adalah yaitu fakto lr agama itu selndiri, faktolr 

pollitik, faktolr keladaan solsial, faktolr kelbudayaan, fakto lr kelkelluargaan, 

faktolr pelmelrintah, faktolr kelpelmimpinan dan juga fakto lr glolbalisasi.15 

Keldua, pelnellitian karya Busyrol, Aditiya  Hari Ananda dan Adlan 

Sanur Tariholran delngan judul “Moldelrasi Islam Wasathiyyah di Te lngah 

Pluralismel Agama di Indo lnelsia” dari IAIN Bukitinggi pada tahun 2019 

Fuaduna; Jurnal Kajian Ke lagamaan dan Kelmasyarakatan Vo llumel 03 

Nolmolr 01. Pelnellitiannya belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana Ko lnselp 

Agama Islam yang mo ldelrat dalam melnyingkapi kelhidupan yang plural 

telrutama dalam pluralisme l agama di Indo lnelsia. Hasil dari pelnellitiannya 

adalah ada tiga ko lnselp moldelrat yang ditawarkan islam te lrhadap pluralisme l 

agama. Pelrtama; kolnselp tasamuh atau to llelransi telrhadap umat lain selhingga 

manghasilkan kelrukunan dan hidup belrdampingan antar umat be lragama. 

Keldua; yaitu ko lnselp syura atau lelbih dikelnal selbagai musyawarah, keltika 

telrjadi pelrsellisihan atau selngkelta maka yang harus dike ldelpankan adalah 

belrmusyawarah. Dan yang ke ltiga yaitu ko lnselp musawah atau elgalitelr, 

 
15 Fakhiratunnisa et al., “Pluralisme Dan Integrasi Agama Dalam Kebhinekaan Dan 

Keberagaman Indonesia.” 
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maksudnya ialah tidak be lrsikap diskriminatif ke lpada olrang lain yang 

belrbelda kelyakinan. Tiga ko lnselp telrselbut yang kelmudian bisa jadi so llusi 

dari Islam yang mo ldelrat telrhadap pluralismel agama.16  

Keltiga, pelnellitian yang dilakukan o llelh Molch. Bachrurro lsyady 

Amrullolh delngan judul pelnellitian “Fikih Pluralisme l; Titik Telmu Agama-

Agama dalam Bingkai Hukum Islam” dari Institut Ke lislaman Abdullah 

Faqig Grelsik pada tahun 2020 Akade lmika Vollumel 14 Nolmolr 1. Tujuan dari 

pelnellitian nya adalah melngungkap bagaimana pandangan Fikih yang dikaji 

selcara elkstelnsif telrhadap diskursus pluralismel agama. Hasil dari 

pelnellitiannya adalah bahwa fiqh se lcara telrbuka melnelrima paham plurasime l 

agama dan melleltakkan belbelrapa kolnselp pelnelrimaan pluralismel atas 

belbelrap prinsip. Pelrtama; selmua muslim harus melnyadari bahwa pelrbeldaan 

melrupakan kelniscayaan yang tidak dapat dihindari. Ke ldua; bahwa 

pelrbeldaan telrselbut melrupakan Rahmat dan anuge lrah dari Allah SWT. 

keltiga; belrusaha melmilih pelndapat yang mo ldelrat. Kelelmpat; melnghindari 

sikap melngklaim kelbelnran selcara selpihak. Kellima; tollolng-melnollolng dalam 

masalah yang selpakati ollelh selmua gollolngan. Dan telrakhir belrtollelransi 

dalam masalah-masalah yang dipelrsellisihkan ulelh ulama selhingga lahirlah 

saling melnholrmati atas pelrbeldaan pelndapat.17 

Kelelmpat, pelnellitian yang dilakukan o llelh Jolhan Seltiawan delngan 

judul pelnellitian “Pelmikiran Nurcho llish Madjid telntang Pluralismel Agama 

dalam Kolntelks KelIndolnelsiaan” dari Paascasarjana Unve lrsitas Nelgelri 

Yolgyakarta pada tahun 2019 Zawiyah; Jurnal Pe lmikiran Islam Vo llumel 5 

Nolmolr 1. Pelnellitiannya belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana Nurcho llish 

Madjid melmandang telntang pluralism dalam be lragama dalam bigkai 

kelhidupan masyarakat Indo lnelsia. Hasil dari pelnellitiannya adalah ada tiga 

gagasan yang diungkapkan o llelh Nurchollis Madjid telntang pluralisme l 

agama. Pelrtama; melnurut pandangan Nurcho llis Madjid, selselolrang yang 

 
16 Busyro, Ananda, and Adlan, “Moderasi Islam (Wasathiyyah) Di Tengah Pluralisme 

Agama Indonesia.” 
17 Amrulloh, “Fikih Pluralisme (Titik Temu Agama -Agama Dalam Bingkai Hukum 

Islam).” 
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belrsikap delwasa dan melnelrima kelbelradaan dari adanya ke lmajelmukan 

agama melrupakan paham yang be lnar dan harus ada dari pluralism agama. 

Keldua; gagasan telntang pluralismel agama belrarti selbuah prinsip akan 

kelbelbasan belragama selsuai kelyakinan masing-masing dan relsikol yang 

telrjadi ditanggung o llelh pelmelluk agama-agama masinh. Dan keltiga; 

melnurutnya pluralismel agama dalam Islam bukan se lbuah dolktrin yang 

belrasumsi bahwa selmua agama belnar akan teltapi Islam hanya se lbatas 

melmbelrikan hak kelhidupan yang layak telrhadap masing-masing untuk teltap 

belrelksistelnsi delngan kelbelbasan melnjalankan agama selhingga telrwujud 

kelhidupan yang belrtollelransi antar umat belragama.18  

Kellima, pelnellitian karya Saihu, selolrang dolseln di Institut PTIQ 

Jakarta delngan judul pelnellitian “Pelndidikan Pluralismel Agama; Kajian 

telntang Intelgrasi Budaya dan Agama dalam Me lnyellelsaikan Kolnflik Solsial 

Kolntelmpolrelr” pada tahun 2019 Indo l-Islamika Vollumel 9 Nolmolr 1. 

Pelnellitiannya belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana pelran pelndidikan 

pluralismel telrhadap pelselrta didik sellain dari melmpelrtelguh kelyakinan 

kelagamaan pelselrta didik, Pelndidikan pluralismel juga belrtujuan untuk 

melngolrielntasikan pelnanaman rasa elmpati, simpati dan juga so llidaritas 

telrhadap selsama baik itu muslim maupun no ln muslim. Hasil dari 

pelnellitiannya melngungkapkan bahwa pe lndidikan agama islam de lngan 

warna pluralsismel dipandang selbagai moldell Pelndidikan yang aprelsiatif, hal 

telrselbut dipandang sellain selbagai wadah untuk me lmpelrdalam nila-nilai 

kelagamaan namun lelbih dari itu para pe lselrta didik tahu bagaimana 

kelanelgaragaman itu ada dan me lnjadi selbuh hal yang tidak dapat dihindari 

selhingga mellahirkan sikap to llelransi dan dapat hidup be lrdampingan delngan 

selsama melskipun belrbelda kelyakinan.19   

 Mellihat dan juga melnelliti dari belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang 

dipaparkan, banyak yang me lmfolkuskan kajian nya ke lpada pelmahaman 

 
18 Johan Setiawan, “Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Pluralisme Agama Dalam 

Konteks Keindonesiaan,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 5, no. 1 (2019): 21–38. 
19 Saihu, “Pendidikan Pluralisme Agama; Kajian Tentang Integrasi Budaya Dan Agama 

Dalam Menyelesaikan Konflik Sosial Kontemporer.”  
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telntang pluralismel agama dan melnyikapi nya delngan sikap tollelransi 

telrhadap umat belragama lainnya, delngan tujuan agar tidak te lrjadi lagi 

kolnflik dan hidup rukun. Namun be llum ada yang fo lkus melmbahas 

bagaimana pelnafsiran dari mufassir ko lntelmpolrelr akan ayat-ayat al-Qur’an 

yang melngisyaratkan telntang pluralismel agama, melnurut pelnulis hal itu 

melnjadi pelnting karelna bagaimana islam melnyikapi prolblelmatika 

pluralismel delngan pelndelkatan tafsir al-Qur’an, maka pelnulis belrminat 

folkus pelnellitian ini adalah kajian tafsir te lntang pluralismel agama delngan 

melngambil telma “Penafsiran Ayat-ayat Pluralisme Agama dalam Al-

Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar 

Terhadap Ayat-Ayat Yang Mengisyaratkan Pluralisme Agama)”. 

   

F. Kerangka Pemikiran   

Dalam kajian eltimollolgi, pluralismel agama melmiliki dua suku kata 

yaitu suku kata pluralisme l dan suku kata agama dan dalam bahasa Arab 

dapat dimaknai delngan melnggunakan kalimat al-ta’addudiyyah al-diniyyah   

seldangkan dalam bahasa Inggris dise lbut delngan relligiolus pluralism.20 Dan 

di salah satu kamus Bahasa Inggris yaitu yang be lrjudul” thel Randolm Holusel 

Dictiolnary olf thel E lnglish Languangel” ‘plural’ adalah se lbuah kata yang 

melmiliki makna selbagai “pelrtaining olr invollving a plurality olf pelrsolns olr 

things” ( belrkaitan dan saling telrhubung diantara banyak o lrang). 

Seldangkan ’pluralism’ ( pluralisme l) melmiliki makna “a thelolry that relality 

colnsist olf twol olr molrel indelpelndelnt ellelmelnt” ( melrupakan selbuah telolri atau 

gagasan yang melnujukkan bahwa selbuah relalitas telrdiri atas dua unsur atau 

bisa lelbih), kata ‘plurality’ ( pluralitas diartikan “ statel olr fact olf beling 

plural” yaitu selbagai (belrcolrak majelmuk yang telrhadap suatu keladaan atau 

kelnyataan). Jadi pluralisme l agama melrupakan selbuah pelmahaman telntang 

 
20 Sagap Al-munawwar, “Islam Dan Pluralisme Agama,” TAJDID: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin 16, no. 2 (2018): 209–226. hlm.4 
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adanya kelbelragaman dalam melmelluk kelyakinan.21 Seldangkan dalam kamus 

thel O lxfolrd E lnglish Dictio lnary, pluralismel selcara telrmolnollolgi adalah 

selbuah watak agar me lnjadi plural atau kelbelradaan masyarakat yang 

belrtollelrnasi telrhadap kelbelragaman kellolmpolk dan budaya.22   

Awal mula datangnya isu te lntang pluralismel muncul dari barat, 

yaitu belrawal dari diskusi-diskusi yang belrkelmbang selputar hubungan 

antara Abrahamic Relligiolns selbuah telrolbolsan telollolgis dampak dari hasil 

kolnsili vatikan II kelmudian dikritik karelna dianggap keltinggalan zaman dan 

masih dianggap telrlalu bias untuk melmelnuhi kelpelntingan barat. Namun 

disisi lain selcara elkolnolmis dan pollitis bahwa pelrhatian barat telrhadap dunia 

Islam bukan dianggap hanya me llihat sumbelr elkolnolmis saja mellainkan 

selkaligus selbagai ancaman bagi supre lniasi barat. Dan dari sisi kajian 

telollolgis akadelmis, pelmahaman barat telrhadap Islam selmakin olbjelktif dan 

aprelsiatif, dari sinilah kelmunculan pluralismel agama yang kelmudian 

melnjadi wacana pelrbincangan sampai saat ini.23 

Latar bellakang histolris dari paham pluralism agama muncul se llama 

kelrangka waktu Pelncelrahan E lrolpa yaitu telpatnya pada Pro lmolsi abad 

keldellapan bellas. Selkitar saat itu melrupakan tahap awal bagi munculnya idel 

saat ini. Khususnya masa-masa yang dinaungi o llelh pelmbicaraan-

pelmbicaraan baru, geljollak pelmikiran manusia yang telrleltak pada kellaziman 

akal (lolgika) dan kelbelbasan akal dari bellelnggu-bellelnggu agama. Di telngah 

hiruk pikuk pelmikiran E lrolpa yang muncul selbagai hasil yang wajar dari 

pelrtikaian yang telrjadi antara Jelmaah asli gelrja dan dari luar jelmaah, maka 

muncullah filolsolfi yang dikelnal selbagai "prolgrelsivismel" yang struktur 

utamanya adalah pelluang, pelrlawanan, kelselimbangan, dan kelragaman atau 

pluralismel. Sampai saat ini, pelmbicaraan ini masih melnjadi tolpik 

 
21 Julita Lestari S.Ag, “PLURALISME AGAMA DI INDONESIA (Tantangan Dan 

Peluang Bagi Keutuhan Bangsa),” Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam dan Sosial  6, no. 1 

(2020): 1. 
22 E. S. C. Weiner, J. A. Simpson, The Oxford English Dictionary, Vol. XI, Oxford: 

Claredon Press, 1989, h. 108 .   
23 Abdul Halim, “Pluralisme Dan Dialog Antar Agama,” TAJDID: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin 14, no. 1 (2015): 35–62.hlm.3 
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pelmbicaraan yang sangat me lnarik, dan banyak pelnelliti belrkolnselntrasi pada 

masalah ini dan mulai me lmasuki bidang lolgika selpelrti agama rellatif, cara 

belrpikir yang lo lgic, dan lelbih jauh lagi  di bidang te lrjelmahan atau 

intelrpreltasi makna. 

Pandangan Jo lhn Hick telrhadap pelmikiran pluralismel agama adalah 

melrupakan suatu pelmikiran bahwa agama-agama yang ada di dunia adalah 

belrbagai pelnelgasan dan asal mula, dan pada saat yang sama be lrbagai relaksi 

telrhadap Yang Asli dan Yang Tak Te lrtandingi dari dalam fo lndasi solsial 

manusia yang belrbelda; telrlelbih lagi, bahwa pelrubahan kelhidupan manusia 

dari kelsolmbolngan melnjadi keltelrpusatan seljati telrjadi selcara nyata di seltiap 

olrganisasi solsial manusia ini - dan telrjadi, seljauh yang dapat dipelrhatikan, 

delngan cara yang sama. Se lmelntara itu, Adian Husaini me lngartikan 

pluralism delngan telgas selbagai paham (ismel) “mayolritas”. Melmahami cara 

mellihat kelragaman dalam agama; me lngapa dan bagaimana me llihat agama-

agama yang belgitu banyak dan belrbelda-belda. Apakah hanya ada satu agama 

yang asli atau selmua agama itu sahih.24  

Nurchollisch Madjid selndiri melncirikan pluralismel selbagai 

instrumeln untuk melmbelrdayakan pelningkatan tata kelhidupan belrnelgara. 

Pluralismel pada dasarnya tidak dapat dilihat de lngan melngatakan bahwa 

masyarakat kita majelmuk, belrbelda, dan telrdiri dari belrbagai bangsa dan 

agama, yang melnggambarkan kelsan diskolntinuitas, belrlawanan delngan 

pluralismel. Pluralismel juga tidak bisa dianggap se lbagai nilai nelgatif hanya 

melmutuskan dari pelmanfaatannya untuk me lmbuang selmangat (untuk 

melnjaga kelseltiaan teltap telrkelndali). Pluralismel harus dipahami selbagai 

kolmitmeln kelragaman yang selsungguhnya di dalam kelwajiban kelsolpanan. 

Seljatinya, pluralismel juga melrupakan kelbutuhan akan kelseljahtelraan umat 

manusia, antara lain mellalui sistelm pelngelcelkan dan pelnyelsuaian yang 

dihasilkannya. Faktanya, te lks-telks suci melmpelrhatikan bahwa Tuhan 

melmbuat sistelm untuk melmelriksa dan melnyelsuaikan di antara individu 

 
24 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, 1st ed. (Jakarta: Gema Insani, 2005).hlm.334 
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untuk melnjaga kelholrmatan bumi dan melrupakan salah satu tanda be llas 

kasih Tuhan yang mellimpah kelpada umat manusia. Selandainya Allah tidak 

melnyelsuaikan satu majellis delngan majellis lainnya, maka bumi akan 

musnah. Bagaimanapun, Allah me lnunjukkan kelbaikan yang belrlimpah 

kelpada selluruh Alam.25 Hal inilah yang kelmduain meljadi  pelrsollannya 

delngan prinsip pluralismel dan tollelransi. Jadi hakikatnya pluralisme l 

selbelnarnya adalah selbuah Sunatullah yang tidak akan dapat dirubah, 

selhingga juga tidak mungkin dihilangkan ataupun diingkari.   

Salah selolrang tolkolh yang melngkaji pluralismel agama, khususnya 

Abdullah Ahmad an-Na'im, selbagaimana dikelmukakannya, pluralisme l 

adalah tatanan nilai, me lntalitas, naluri, dan siklus yang dapat me lnafsirkan 

kelbelnaran kelragaman itu melnjadi kelsatuan solsial, pollitik yang wajar. 

kelkuatan, dan pelrgantian pelristiwa molneltelr. Delngan cara ini kelkhasan 

kelragaman adalah sifat yang tahan lama, se lgala selsuatunya sama, yang pasti 

belrbelda dalam struktur dan unsur. Se lcara kelselluruhan, kelragaman adalah 

hal yang pasti, seldangkan pluralismel adalah filolsolfi atau arah dan kelrangka 

yang melngakui kelragaman selbagai nilai polsitif dan telrus belrusaha belkelrja 

delngan siklus diskusi tanpa be lrusaha mellelnyapkan kelragaman lainnya.26 

Masih selnada delngan pelnelgasan di atas, Alwi Shihab me lncirikan 

pluralismel selbagai pelmahaman yang tidak hanya me lnunjukkan kelbelnaran 

akan adanya pluralisme l. Bagaimanapun, yang te lrsirat adalah ko lntribusi 

dinamis dalam kelbelnaran mayolritas ini. Jadi selselolrang dapat dikatakan 

melmiliki sifat-sifat telrselbut jika ia belkelrja sama delngan telgas dalam iklim 

yang majelmuk ini.27 

Dari belbelrapa pelndapat yang dikelmukakan diatas dapat ditarik titik 

telmu nya yaitu Pluralisme l Agama melrupakan paham telntang adanya 

kelbelragaman dalam melmelgang dan melnganut kelyakinan, namun bukan 

 
25 Setiawan, “Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Pluralisme Agama Dalam Konteks 

Keindonesiaan.” hlm.5 
26 Abdullahi Ahmed An-Nai’im, Islam dan Negara Sekuler, Menegoisasikan Masa Depan 

Sy ariah, hlm.391 
27 Hamidah, Konsep Pluralisme Agama Perspektif Moqsith Ghazali: Sebuah Tunjauan 

Filosofis, (Skripsi UIN SGD Bandung, 2012),hlm.16 
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hanya itu saja, paham te lrselbut harus kelmudiain dimunculkan dalam 

kelhidupan antar belragama, yaitu belrpelran aktif dan po lsitif dalam 

kelmajelmukan telrselbut, melnghadirkan kelnyamanan, kelhidupan damai dan 

telntram antar umat be lragama, saling melmbantu dan melnollolng satu sama 

lain, selhingga melnhindarkan diri dari ko lnflik dan pelrmasalahan. Selhingga 

paham pluralismel tidak melnjadi paham kolsmolpollitanismel, yaitu paham 

kelbelnaran kelhidupan belraga, agama, ras, suku dan budaya pada suatu 

telmpat namun minim intelraksi dan belrsolsial antar warga. Dan sellanjuntyna 

paham pluralismel tidak bisa disamakan de lngan paham rellativismel, yaitu 

paham yang melnggangap bahwa selmua agama itu sama.  

  


